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Abstract

Numeracy and mathematics mathematics literacy are two different things. Numeracy literacy
includes the application of mathematics in everyday life, while mathematics is only a brief
concept of formulas for solving problems. In implementing numeracy literacy learning,
innovative and creative learning media are needed. One of the effective learning media used
to support this learning is by using traditional games, for example engklek. Conditions in the
field in implementing numeracy literacy are not yet fully applicable. The aim of carrying out this
service activity is to increase students' understanding regarding numeracy literacy and the
application of learning while playing using learning media. The methods used are interviews,
observations, and learning assistance training using learning media in the form of engklak
games associated with numeracy literacy. This activity involved PGSD FKIP Unissula lecturers,
students and teachers.
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Abstrak

Literasi numerasi dan matematika merupakan dua hal yang berbeda. Literasi numerasi
mencakup penerapan matematika dalam kehidupan sehari-hari, sedangkan matematika hanya
konsep rumus penyelesaian soal secara singkat. Dalam menerapkan pembelajaran literasi
numerasi, diperlukan media pembelajaran yang inovatif dan kreatif. Salahsatu media
pembelajaran yang efektif digunakan untuk menunjang pembelajaran tersebut adalah dengan
menggunakan permainan tradisional, contohnya engklek. Kondisi di lapangan dalam
penerapan literasi numerasi belum keseluruhan dapat menerapkan. Tujuan dilaksanakannya
kegiatan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman siswa terkait literasi
numerasi dan penerapan belajar sambil bermain menggunakan media pembelajaran. Metode
yang digunakan yaitu wawancara, observasi, dan pelatihan pendampingan pembelajaran
menggunakan media pembelajaran berupa permainan engklak yang dikaitkan dengan literasi

numerasi. Kegiatan ini melibatkan Dosen PGSD FKIP Unissula, mahasiswa dan para guru.
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PENDAHULUAN

Seiring berkembangnya zaman diabad ke 21 yang relative cepat dan dinamis,
kemampuan literasi numerasi yang baik sangat penting dimiliki oleh setiap individu.
Literasi numerasi merupakan kemampuan seseorang dalam merumuskan, menafsirkan
dan menggunakan matematika dalam berbagai konteks serta merupakan salahsatu
literasi dalam AKM yang memiliki tujuan untuk mengukur keberhasilan tingkat kognitif di
Sekolah (Novitasari et al., 2023). Menurut Rakhmawati, dkk. Literasi numerasi
merupakan keterampilan dasar dari tujuan pendidikan dasar yang menjadi dasar
seseorang memiliki keterampilan lain. Literasi numerasi dibagi menjadi dua keterampilan
meliputi kemmapuan memcahkan masalah menggunakan angka ataupun simbil serta
menganalisis informasi guna mengambil keputusan dari beberapa grafik, tabel ataupun
yang ditampilkan (Rakhmawati & Mustadi, 2022). Menurut Mahmud, dkk. (2020) Literasi
numerasi merupakan kemampuan seseorang dalam mengaplikasikan konsep bilangan
dan keterampilan berhitung dalam kehidupan sehari-hari serrta kemampuan seseorang
mengintrepretasi informasi kuantitatif yang ada disekitar kita (Mahmud & Pratiwi, 2019).
Menurut Novitasari, dkk. Literasi numerasi merupakan kemampuan seseorang dalam
merumuskan, menafsirkan dan menggunakan matematika dalam berbagai konteks.
Literasi numerasi salahsatu literasi dalam AKM yang memiliki tujuan untuk mengukur
keberhasilan tingkat kognitif di Sekolah (Novitasari et al., 2023). Menurut Yustianingrum
Literasi Numerasi adalah keterampilan dan sikap seseorang dalam menggunakan
bilangan atau data dalam kehidupan bermasyarakat sehingga memberi kemudahan
dalam mengikuti perkembangan zaman dari berbagai negara dengan informasi yang
actual dari media (Yustinaningrum, 2021). Berdasarkan pendapat diatas dapat
disimpulkan bahwa literasi numerasi merupakan kemampuan dan keterampilan dasar
seseorang dalam menggunakan angka ataupun symbol matematika yang digunakan
untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari.

Literasi numerasi erat kaitannya dengan pembelajaran matematika karena inti
dari pembelajaran tersebut adalah problem solving. Pemecahan masalah yang
dimaksud tidak terbatas hanya pemecahan masalah matematika melainkan mencari
solusi sesuai dengan masalah yang dihadapi sehari-hari dan memerlukan penalaran
mutlak (Megawati & Sutarto, 2021). Literasi numerasi dan matematika merupakan dua
hal yang berbeda. Literasi numerasi mencakup penerapan matematika dalam kehidupan
sehari-hari, sedangkan matematika hanya konsep rumus penyelesaian soal secara
singkat. Seseorang yang pakar dalam bidang matematika, tidak dapat dipastikan orang
tersebut memiliki kemampuan literasi numerasi.

Berdasarkan survey PISA (Programme for International Student Assesment)
pada tahun 2019, tingkat literasi Indonesia berada pada urutan ke 62 dari 70 negara.
Sedangkan tingkat kemampuan numerasi Indonesia berada pada urutan ke 73 dari 80
negara. (Novrizaldi, n.d.) Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan literasi dan numerasi
di Indonesia tergolong sangat rendah. Salah satu pemicu rendahnya literasi numerasi
dikalangan siswa adalah kurangnya kreativitas guru dalam menyampaikan materi. Pada
umumnya, guru lebih memilih menggunakan metode verbal saat proses pembelajaran
literasi numerasi. Berdasarkan Teori Piaget, yang menjelaskan bahwa usia 7-11 tahun
merupakan tahap perkembangan operasional konkret, dimana dalam proses
pembelajaran diperlukan sebuah media pembelajaran yang bersifat nyata atau sesuai
dengan realita. Maka dari itu, dalam menerapkan pembelajaran literasi numerasi,
diperlukan media pembelajaran yang inovatif dan kreatif. Hal ini didukung oleh penelitian
dari Handayani (2020), yang menjelaskan bahwa media pembelajaran dapat
memfokuskan kegiatan belajar mengajar yang efektif. Sehingga siswa menjadi lebih
bersemangat dan antusias dalam mengikuti proses pembelajaran, sehingga pada
akhirnya tujuan pembelajaran awal yang diharapkan bisa tercapai dengan baik
(Handayani, 2020).
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Nataliya (Sudjana dan Rivai, 2014) menjelaskan manfaat dari media
pembelajaran untuk siswa antara lain: a. Metode mengajar tidak didasarkan pada
komunikasi yang bersifat verbal akan tetapi lebih bervarisai, b. pencapaian tujuan
pengajaran dapat tercapai dengan maksimal dikarenakan bahan pengajarannya lebih
jelas, c. pembelajaran lebih menarik sehingga meningkatkan motivasi belajar siswa, d.
siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, siswa akan lebih
memudah memahami dan mengingat apa yang guru sampaikan (Nataliya, 2015).

Salahsatu media pembelajaran yang efektif digunakan untuk menunjang
pembelajaran literasi numerasi adalah permainan tradisional. Permainan tradisional
merupakan permainan yang diwariskan secara turun menurun dan didalamnya
terkandung nilai-nilai positif. Contohnya adalah permainan tradisional engklek. Menurut
Priyanto dkk. (2020), engklek merupakan permainan tradisional yang mengandung
unsur pembelajaran matematika. Engklek merupakan sebuah permainan yang
dimainkan dengan cara melompati kotak satu kekotak yang lain menggunakan satu kaki.
Dimana kotak tersebut berbentuk persegi yang terkait dengan pembelajaran matematika
(Priyanto et al., 2022). Dari uraian diatas, tim pengabdian merasa perlu untuk melakukan
pendampingan belajar untuk meningkatkan literasi numerasi di Sekolah Dasar
menggunakan permainan tradisional engklak.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif.
Metode deskriptif dan kualitatif merupakan metode yang menjelaskan ataupun
mendeskripsikan suatu fakta, data dan objek penelitian yang sistematis dan sesuai
dengan situasi ilmiah (Primasari & Supena, 2021). Bentuk penelitian ini adalah
wawancara dan observasi. Lokasi penelitian ini di SD Negeri Karangroto 03, Jalan Kudu
Raya RT.03/RW.04, Karangroto, Kecamatan Genuk, Kota Semarang serta dilaksanakan
pada 02 Agustus 2023. Adapun subjek pada penelitian ini adalah kelas V.

Teknik pengumpulan data merupakan langkah utama dalam sebuah penelitian,
karena tujuan penelitian adalah memperoleh data. Terdapat empat macam teknik
pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dokumentasi dan gabungan/triangulasi
(Sulyanto dalam Syahwani, 2015). Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan
adalah teknik observasi dan wawancara. Dalam penelitian ini, observasi yang peneliti
lakukan adalah dengan pengisian lembar angket terkait implementasi dan pemahaman
literasi numerasi kepada siswa-siswi kelas V SDN Karangroto 03. Kemudian wawancara
dalam penelitian ini, dilakukan secara langsung bersama dengan Kepala SDN
Karangroto 03.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Program pendampingan penggunaan permainan tradisional guna peningkatan
pemahaman terkait literasi numerasi, dilaksanakan pada bulan Agustus 2023. Sasaran
program in adalah kelas V (lima) SDN Karangroto 03, yang terdiri dari 33 siswa. Siswa
sangat antusias dalam mengikuti pembelajaran dari awal hingga akhir. Hasil dari
kegiatan pengabdian ini adalah sebagai berikut :

Observasi penggunaan permainan tradisional terkait materi literasi numerasi

Observasi terkait penggunaan permainan tradisional khususnya engklak guna
peningkatan pemahaman siswa terkait literasi numerasi dilaksanakan di SDN
Karangroto 03 bersama dengan Kepala Sekolah. Pada tahap ini, kami tim pengabdian
menyampaikan maksud, tujuan serta manfaat dari program pendampingan ini. Kepala
sekolah menyetujui dan menyampaikan bahwa sekolah membutuhkan keaktifan
mahasiswa, karena dinilai dapat berperan sebagai agen perubahan dengan ide-ide yang
kreatif serta modern sesuai perkembangan zaman. Kami dari tim pengabdian dengan
senang hati untuk memfasilitasi berupa banner permainan engklak.
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Gambar 1. Kegiatan observasi menggunakan metode wawancara bersama kepala
sekola terkait penggunaan permainan tradisional dalam kegiatan pembelajaran

Pendampingan pelaksanaan permainan tradisional dalam pembelajaran literasi
numerasi

Kegiatan pendampingan dilaksanakan secara luring di ruang kelas V SDN
Karangroto 03, yang diikuti oleh seluruh siswa-siswi kelas V sebanyak 33 orang.
Sebelum pelaksanaan permainan dimulai, kami dari tim pengabdian menjelaskan
terlebih mengenai peraturan dalam permainan. Kemudian memasuki pelaksanaan pada
tahap pertama, siswa dibagi menjadi dua kelompok dan masing-masing kelompok
memiliki pembimbing sendiri yang berasal dari tim pengabdian. Setelah itu memasuki
tahap kedua, dimana masing-masing kelompok suit bersama anggota kelompoknya
untuk menentkuan siapa yang akan bermain terlebih dahulu. Setelah itu, pada tahap
ketiga siswa memainkan permainan engklak dan menjawab soal yang telah kami
sediakan terkait literasi numerasi. Kemudian setelah siswa menjawab, akan didiskusikan
bersama untuk memastikan jawaban tersebut benar atau salah. Selain itu juga, untuk
menjelaskan kepada siswa yang kurang paham terkait soal yang diberikan.

- gt
X

Gambar 2. Kegiatan observasi menggunakan metode wawancara bersama kepala
sekola terkait penggunaan permainan tradisional dalam kegiatan pembelajaran

Untuk mengukur Tingkat Pemahaman Siswa terkait literasi numerasi seseorang,
diperlukan indikator yang jelas agar dapat menggambarkan setiap kemampuan yang
didalamnya. Menurut Syahrina Anisa Pulungan (Pulungan, 2022), menyebutkan bahwa
indikator literasi numerasi ada 3, antara lain : 1.Peserta didik dapat menggunakan
berbagai macam angka dan symbol terkait dengan persamaan linear, 2.Peserta didik
dapat menganalisis informasi., 3.Peserta didik dapat menafsirkan hasil analisis tersebut
untuk memprediksi dan mengambil keputusan. Menurut Ida Ermiana, dkk (Ermiana et
al., 2021), menyebutkan bahwa indikator literasi numerasi antara lain : 1.Menuliskan
proses dalam mencapai solusi, 2.Menyimpulkan hasil matematika, 3.Menggunakan
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pemahaman konteks untuk menyelesaikan masalah matematika, 4.Menghubungkan
berbagai mancam representasi saat menyelesaikan masalah. Menurut Anita Dian
Pratiwi, dkk.(Pratiwi et al., 2023), menyebutkan bahwa indikator literasi numerasi,
meliputi: 1.Menggunakan berbagai angka dan simbol yang berkaitan dengan
matematika untuk memecahkan masalah dalam konteks kehidupan keseharian yang
berbeda, 2. Menganalisis informasi yang disajikan dalam berbagai format (diagram,
tabel, grafik, dll), 3. Menginterpretasikan hasil analisis untuk membuat prediksi dan
mengambil putusan. Menurut Jahring dan Irajuana Haida (Jahring & Haidar, 2023),
literasi numerasi memiliki tiga indikator antara lain : 1. Menggunakan berbagai angka
dan simbol yang berkaitan dengan matematika dasar untuk memecahkan masalah
dalam berbagai konteks kehidupan sehari-hari, 2. Menganalisis informasi menganalisis
informasi yang disajikan dalam berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan, diagram, dan
sebagainya, 3. Menginterpretasikan hasil analisis untuk memprediksi dan mengambil
keputusan. Menurut (Rakhmawati & Mustadi, 2022), indikator literasi numerasi antara
lain : menafsirkan data, operasi hitung dan mengukur sesuatu. Dari beberapa pendapat
diatas dapat diambil kesimpulan bahwa, indikator literasi terdiri dari: 1. Keterampilan
menggunakan berbagai macam angka dan symbol yang terkait dengan matematika
dasar untuk memecahkan masalah dalam berbagai konteks kehidupan sehari-hari, 2.
Kemampuan menafsirkan hasil analisis tersebut untuk memprediksi dan mengambil
keputusan, 3. Kemampuan menganalisis informasi yang ditampilkan dalam bentuk
grafik, tabel, bagan, diagram, 4. Menuliskan proses dalam mencapai solusi.

Berikut hasil pemahaman siswa terkait literasi numerasi, berdasarkan indikator
dan hasil observasi setelah mengikuti pendampingan belajar menggunakan permainan
tradisional engklak.

Tabel 1. Hasil pemahaman siswa terkail literasi numerasi berdasarkan indikator
Indikator Kemampuan Literasi Numerasi

Keterampilan Kemampuan Kemampuan Menuliskan
menggunakan berbagai menafsirkan hasil menganalisis proses dalam
macam angka dan analisis tersebut informasi yang mencapai

No Symbolyang terkait untuk memprediksi  ditampilkan solusi
dengan matematika dan mengambil dalam bentuk
dasar untuk keputusan grafik, tabel,
memecahkan masalah bagan, diagram

dalam berbagai konteks
kehidupan sehari-hari

1. v v v v
2. v v v v
3 v v v v
4, v - - v
5 v v v v
6. v v v v
7 3 - v v
8 v v v v
9. 3 - v v
10. v - v v
11. v v - v
12. v v v v
13. v - v -
14. v v v v
15. v - v -
16. v - v -
17. v - 3 v
18. v v v v
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Indikator Kemampuan Literasi Numerasi

Keterampilan Kemampuan Kemampuan Menuliskan
menggunakan berbagai menafsirkan hasil menganalisis proses dalam
macam angka dan analisis tersebut informasi yang mencapai

No Symbol yang terkait untuk memprediksi  ditampilkan solusi
dengan matematika dan mengambil dalam bentuk
dasar untuk keputusan grafik, tabel,
memecahkan masalah bagan, diagram

dalam berbagai konteks
kehidupan sehari-hari

19. - - v v
20. v v v v
21, v v : v
22. - - v v
23 v v v v
24, v v - v
25. - - - v
26. - - v v
27 v v v v
Total 21 15 21 24

Setelah dilaksanakan pendampingan belajar menggunakan permainan tradisional
engklak terjadi peningkatan dalam menjawab soal-soal literasi humerasi. Para siswa
sudah mulai paham dalam menggunakan berbagai macam angka dan symbol yang
terkait dengan matematika dasar dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari
dengan total skor 21 dan presentase sebesar 78%. Hal tersebut merujuk pada jurnal
penelitian Meliyanti,dkk. Dalam tabel menunjukkan bahwa sebesar 55% dengan total
skor 15 siswa sudah mampu menafsirkan hasil analisis tersebut untuk memprediksi dan
mengambil keputusan. Selain itu, dijelaskan pula pencapaian indikator ketiga dengan
total skor 21 dan presentase sebesar 78% serta indikator keempat dengan total skor 24
dan presentase 89%, artinya para siswa sudah mampu menganalisis informasi dalam
bentuk tabel, diagram ataupun grafik dan mampu menuliskan proses sekaligus
memberikan solusi dari permasalahan tersebut. Hasil pengabdian ini sejalan dengan
pengabdian sebelumnya yang menjelaskan bahwa “media pembelajaran dapat
memfokuskan kegiatan belajar mengajar yang efektif. Sehingga siswa menjadi lebih
bersemangat dan antusias dalam mengikuti proses pembelajaran, sehingga pada
akhirnya tujuan pembelajaran awal yang diharapkan bisa tercapai dengan baik”
(Handayani, 2020).

SIMPULAN

Dengan terlaksananya kegiatan pengabdian ini, diharapkan mampu meningkatkan
pemahaman siswa-siswi SDN Karangroto 03 terkait dengan literasi numerasi
menggunakan metode belajar sambil bermain. Upaya yang dilakukan oleh tim
pengbdian untuk mencapai hal tersebut yaitu, melakukan pendampingan belajar
menggunakan media pembelajaran permainan tradisional engklak. Bentuk dari
pembelajaran ini yaitu, siswa diminta untuk memainkan permainan engklak kemudian
menjawab soal yang telah disediakan. Ketika soal sudah terjawab, tim pengabdian
melakukan pembahasan bersama guna membantu siswa yang masih kesulitan dalam
memahami materi. Selain itu, kami juga memberikan kesempatan kepada para siswa
untuk bertanya terkait kendala atau kesulitan yang mereka alami selama proses
pendampingan belajar. Dengan pendampingan seperti ini, siswa lebih termotivasi dalam
belajar karena dilakukan dengan santai menggunakan metode belajar sambil bermain
yang didukung dengan media pembelajaran, sehingga pembelajaran lebih efektif dan
mampu meningkatkan pemahaman siswa terkait dengan literasi numerasi.
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